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Abstrak  

 
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan hal penting yang harus diperhatikan untuk 

menghindari terjadinya risiko dan kecelakaan kerja. Penyebab utama kecelakaan kerja terjadi 

karena faktor manusia dan lingkungan kerja. Faktor manusia lebih banyak ditemukan, hal ini 

disebabkan ketidakdisplinan dan kurangnya pemahaman penerapan K3 sesuai SOP yang 

berlaku selama melakukan aktifitas kerja. Tingginya angka kecelakaan kerja akibat kelalaian 

penggunaan atribut keselamatan juga menjadi faktor penyebab. Oleh sebab itu, perlu adanya 

edukasi dan pemahaman penerapan kedisiplinan terhadap K3 sesuai SOP yang baik dan 

benar. Pelatihan pemahaman penerapan K3 sesuai SOP memberikan dampat positif bagi 

peserta. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil nilai soal Pre-Test dan Post-Test, dimana 

sebelumnya hanya 1 dari 7 peserta mendapat nilai 80 dan setelah mendapat materi pelatihan 

menjadi 5 peserta dengan nilai 90. Hal ini tentu saja akan memberikan dampak positif dari 

peserta pelatihan akan pentingnya arti dari keselamatan kerja, sehingga dapat meningkatkan 

image perusahaan, peningkatan sense of belonging, efisiensi dan mengurangi waste sebagai 

tujuan abdimas ini.  

 
Kata Kunci: Penerapan K3, Prosedur K3, Penerapan SOP 

 

Abstract  

 
Occupational safety and health is an important thing that must be considered to avoid 

occupational risks and accidents. The main causes of work accidents occur due to human 

factors and the work environment. Human factors are more common, this is due to the lack 

of discipline and lack of understanding of the application of K3 according to the applicable 

SOP during work activities. The high number of work accidents due to negligence in the use 

of safety attributes is also a contributing factor. Therefore, it is necessary to educate and 

understand the application of discipline towards K3 according to good and correct SOPs. 

Training on understanding the application of K3 according to the SOP has a positive impact 

on participants. This can be proven from the results of the Pre-Test and Post-Test question 

scores, where previously only 1 out of 7participants scored 80 and after receiving training 

material there were 5 participants with a score of 90. This will certainly have a positive 

impact on the training participants on the importance of the meaning of work safety, so as to 

improve the company's image, increase sense of belonging, efficiency and reduce waste as 

the purpose of this abdimas.  
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PENDAHULUAN   
 

Sumber daya manusia merupakan ujung tombak suatu organisasi yang memegang 

peranan penting untuk mencapai tujuan. Keberhasilan organisasi dalam menjalankan visi, 

misi, dan mencapai targetnya merupakan bertanggung jawab atas faktor manusia itu 

sendiri (Rangkuti et al., 2021). Salah satu alasan utama mengapa organisasi harus 

memberikan perhatian khusus pada sumber daya manusianya adalah karena sumber daya 

manusia yang dimiliki organisasi harus mampu memberikan kontribusi yang optimal 

dalam upaya organisasi untuk mencapai target yang telah ditetapkan (Mayuni et al., 

2021). Organisasi harus dapat memberikan perhatian pada sumber daya manusia terkait 

dengan masalah keselamatan dan kesehatan kerja (Widiyarini et al., 2019). 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah kegiatan yang memastikan tempat 

kerja yang aman dan nyaman dari gangguan fisik dan mental dengan memberikan 

pelatihan, pengarahan, dan kontrol atas pelaksanaan tugas serta bantuan sesuai dengan 

aturan yang berlaku, baik dari pemerintah maupun perusahaan (Sihombing, 2021). 

Sedangkan Standard Operating Procedure (SOP) adalah sistem yang dirancang untuk 

membuat pekerjaan lebih mudah, lebih teratur, dan lebih efisien (Purnamasari, 2015).  

Keselamatan kerja sendiri didefinisikan sebagai "kondisi aman atau selamat dari 

penderitaan, kerusakan atau kerugian di tempat kerja". Di sisi lain, kesehatan kerja sendiri 

didefinisikan sebagai "kondisi yang bebas dari gangguan fisik, mental, emosi atau rasa 

sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja" (Wabula et al., 2022)(Sundari et al., 2022).  

Penyebab utama kecelakaan kerja terdiri dari dua faktor yaitu; manusia dan 

lingkungan (Mayuni et al., 2021). Faktor manusia seperti pelanggaran dengan disengaja 

melanggar peraturan dengan tidak menggunakan atribut keselamatan kerja, kurangnya 

keterampilan pekerja, kurangannya pengawasan, dan kurangnya pemahaman pentingnya 

K3 (Amalia et al., 2019). Sedangkan faktor lingkungan merupakan kondisi tempat kerja 

yang dianggap tidak aman, termasuk peralatan atau mesin. Resiko kerja akan meningkat 

jika suatu organisi tidak menerapakan kedisiplinan, peraturan yang jelas dan tidak 

memberikan sanksi tegas bagi pekerja yang melanggar sesuai Standard Operating 

Procedure (SOP) berlaku, maka kegagalan manajemen terhadap Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) akan meningkat (Fauziah & Sahnan, 2020). 

Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dibuat untuk memastikan bahwa 

semua karyawan selamat dan aman di tempat kerja dengan mematuhi semua aturan 

perundang-undangan tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sesuai SOP yang 

berlaku, sehingga mereka tidak terluka dan tidak adanya korban jiwa (Wisudawati & 

Patradhiani, 2020). Namun pada kenyatannya masih ditemukan para pekerja yang dengan 

sengaja mengabaikan peraturan tersebut. PT. Binangkit Baja Mulya sebagai mitra 

Abdimas penelitian ini memdapatkan kesempatan untuk dapat berkontribusi langsung 

dalam hal memberikan edukasi dan pemahaman pentingnya penerapan K3 sesuai SOP. 

 PT. Binangkit Baja Mulya (PT. BBM) merupakan perusahaan lokal yang bergerak 

dalam bidang metal work dan konstruksi yang berlokasi di Jl. Mad Nur, Bogor, Jawa 

Barat. Komitmen PT. Binangkit Baja Mulya adalah memberikan pelayanan yang terbaik 

bagi konsumennya, meningkatkan kerjasama yang baik untuk mencapai tujuan dan 

memberikan kepastian Keselamatan dan Keselamatan Kerja bagi para seluruh 

karyawannya. Komitmen tersebut juga kami rasakan sebagai tim peneliti abdimas, 

bekerjasama untuk dapat memberikan edukasi dan pemahaman penerapan K3 sesuai SOP 

yang berlaku. Harapan abdimas ini dapat memberikan manfaat dan menjadikan tolak ukur 

meminimalisir resiko kecelakaan kerja dalam pencapainya “zero accident” dimasa depan. 
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METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahap. Kegiatan 

diawali dengan observasi tempat pengabdian, pembuatan proposal, koordinasi dengan 

mitra dan menentukan target mitra abdimas. Pada awal pengabdian, tim menggunakan 

Forum Group Discussion (FGD) untuk mengumpulan data tentang kebutuhan mitra dan 

kemudian membuat model pelatihan (Purwana & Masadah, 2019). Setelah mendapatkan 

surat tugas dan surat persetujuan dari mitra, tim pengabdian mempersiapkan alat dan 

bahan yang akan digunakan pada saat pelaksanaan seperti; laptop, infocus projector, 

perlengkapan alat tulis, bahan materi pelatihan, materi soal kepada mitra dan lain-lain. 

Peserta kegiatan ini adalah para karyawan PT. Binangkit Baja Mulya dari divisi 

operasional dan maintenance. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan secara tatap muka (luring) di PT. Binangkit Baja Mulya yang beralamat di 

Jl. Mad Nur, Bogor, Jawa Barat pada hari Selasa tanggal 6 Agustus 2024 dari jam 09:00 

wib – 12:00 wib. Tempat yang digunakan untuk pelatihan menggunakan ruang pos 

security PT. Binangkit Baja Mulya. Pelaksanan acara disusun 4 tahap yaitu; awal kegiatan 

peserta diwajibkan menjawab soal Pre-Test, pemaparan materi K3 dan materi SOP, 

menjawab soal Post Test, dan sesi tanya jawab dengan peserta. Adapun materi pelatihan 

diperlihatkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Materi Pelatihan Abdimas  

 

Tahap terakhir menganalisa hasil jawaban soal Pre-Test dan Post-Test dari peserta. 

Pre-Test dilakukan sebelum materi pelatihan bertujuan untuk mengumpulkan parameter 

kompetensi awal yang menunjukkan seberapa banyak peserta memahami materi 

pembelajaran (Hati & Kurnia, 2023). Sedangkan Post-Test diberikan setelah materi 

diberikan yang bertujuan untuk mengetahui kompetensi akhir yang menunjukkan 

seberapa banyak peserta memahami materi yang telah diberikan. Evaluasi ini bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman para peserta tingkat proses berkaitan dengan 

kehadiran peserta, semangat, dan antusias peserta mengikuti kegiatan dan kerja sama 

yang terjalin selama proses pelaksanaan, serta tingkat pemahaman karyawan setelah 

menerima konsep K3 sesuai SOP yang berlaku di perusahaan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

 

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada hari Selasa 

tanggal 6 Agustus 2024 dari jam 09:00 wib – 12:00 wib di PT. BBM yang beralamat di 

Jl. Mad Nur, Bogor, Jawa Barat. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini mencakup tindakan sebagai berikut: 

1. Pembukaan dari ketua pelaksana Abdimas dan sambutan dari pihak PT. BBM. 

2. Peserta melakukan melakukan Pre-Test selama ± 15 menit dengan mengisi beberapa 

kuesioner yang dipandu oleh tim pelaksana sebelum materi kegiatan disampaikan. Hal 

ini dilakukan untuk menilai pengetahuan peserta terhadap Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP). Berikut kegiatan Pre-Test 

diperlihatkan pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Proses Mengerjakan Soal Post-Test 

 

3. Selanjutnya pemaparan materi yang disampaikan oleh tim pelaksana kegiatan 

Abdimas selama ± 1,5 jam yang diperlihatkan pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Pemaparan Materi Abdimas  

 

4. Tahap selanjutnya, peserta kembali mengerjakan soal Post-Test selama ± 15 menit 

dengan mengisi beberapa kuesioner terkait materi yang telah disampaikan. Adapun 

soal Post-Test diperlihatkan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Soal Post-Test Peserta Abdimas 

 

5. Kemudian dilakukan sesi tanya-jawab dengan peserta terkait materi yang telah 

disampaikan, bertujuan untuk menilai pemahaman dan implementasi penerapan K3 

apakah sudah sesuai dengan SOP yang berlaku pada saat pelaksanaan kegiatan 

pekerjaannya. 

6. Tahap terakhir memberikan cindera mata berupa plakat kepada perwakilan mitra 

Abdimas dan foto bersama dengan peserta yang diperlihatkan pada Gambar 5.  
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Gambar 5. Foto Bersama Tim Pelaksana Abdimas dengan Peserta Abdimas 

 

Hasil Analisa Pelaksanaan   

Tingginya semangat mengikuti pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

sesuai SOP dari para peserta dapat dibuktikan dari hasil Pre-Test dan Post-Test yang 

ditunjukkan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rekap Nilai Pre-Test Dan Post-Test   

No Nilai Pre-Test  Jumlah  %  Nilai Post-Test  Jumlah  % 

1. 40 0 0 40 0 0 

2. 50 2 30 50 0 0 

3. 60 1 10 60 0 0 

4. 70 3 45 70 1 15 

5. 80 1 15 80 1 15 

6. 90 0 0 90 5 70 

7. 100 0 0 100 0 0 

Jumlah 7 100   7 100 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil nilai Pre-Test dan Post-Test mengalami 

peningkatan pada jawaban soal sebelumnya. Perubahan tersebut terjadi setelah adanya 

pemahaman dari materi pelatihan yang telah diberikan. Dimana sebelumnya hanya 1 

peserta yang mendapatkan nilai tertinggi yaitu 80 sebelum mendapatkan pemahaman 

materi. Namun setelahnya, 5 peserta mendapatkan nilai tertinggi yaitu 90. Untuk lebih 

jelasnya diperlihatkan pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Garfik Hasil Pre-Test Dan Hasil Post-Test  
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Gambar 6 memperlihat tren grafik pelaksanaan kegiatan Abdimas di PT. Binangkit 

Baja Mulya dinilai telah memberikan dampak yang cukup signifikan. Dimana sebelum 

diberikan materi pemahaman tentang penerapan K3 sesuai SOP, terdapat beberapa 

peserta yang kurang memahami untuk menjawab dengan tepat dari soal yang diberikan. 

Namun, setelah diberikan pemahaman materi mengalami peningkatan nilai dari peserta. 

Terdapat 5 dari 7 peserta mendapatkan nilai 90 yang sebelumnya hanya 1 peserta 

mendapat nilai 80. Pentingnya pemahaman materi tentang penerapan K3 sesuai SOP 

menjadikan nilai tambah dan wawasan bagi peserta Abdimas dan diharapkan dapat 

menerapkan pemahaman materi tersebut dalam menjalankan rutinitas pekerjaannya setiap 

hari di PT. Binangkit Baja Mulya, sehingga dapat meminalisir kecelakaan kerja.  

 

 

SIMPULAN  

 

Kegiatan pengabdiaan kepada masyarakat di PT. Binangkit Baja Mulya berdampak 

positif kepada para peserta untuk lebih mawas diri akan pentingnya penerapan K3 sesuai 

SOP. Selain itu, pemahaman materi yang telah diberikan juga mengalami perubahan yang 

signifikan berdasarkan dari hasil jawaban soal Pre-Test dan Post-Test. Hasil 

menunjukkan adanya peningkatan sebesar 33,33% dari nilai sebelumnya 64,29 menjadi 

85,71 dari nilai rata-rata hasil tes tersebut. Dengan adanya pelatihan penerapan K3 sesuai 

SOP pada kegiatan ini, peserta menjadi lebih memahami faktor-faktor penyebab utama 

terjadinya kecelakaan kerja dan bagaimana cara mengantisipasi untuk menghindarinya. 

Pemberian sanksi tegas merupakan kata kunci kesuksesan untuk mewujudkan “zero 

accident” dilingkungan proyek PT. Binangkit Baja Mulya.  
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